
M enimbang:

M engingat:

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

TAHUN 2013 NOMOR 19

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 
NOMOR 19 TAHUN 2013 

TENTANG
PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR,

a. bahw a sum ber daya air m eru p ak an  su m b er daya alam  
yang te rb ah a ru i tian secara  a lam iah  b erada  di dalam  
wilayah hidrografis yang h a ru s  dikelola d an  dilindungi 
g una  m enjam in ketersed iaan  a ir di daerah ;

b. bahw a u n tu k  m enjam in ke tersed iaan  a ir di daerah  perlu  
m elibatkan  partisipasi m asy arak a t sehingga terc ip ta  
pengelolaan sum ber daya air yang  te rp ad u , kom prehensif 
dan  terin tegrasi;

c. bahw a b e rd asa rk an  k e ten tu an  Pasal 6 U ndang-U ndang 
Nomor 7 T ahun  2004 ten tan g  S um ber Daya Air, 
P em erin tah  D aerah  berw enang m en e tap k an  kebijakan 
pengelolaan sum ber daya a ir di w ilayahnya dengan 
m em perha tikan  m em perhatikan  p e ra tu ra n  perundang- 
u n d a n g an  yang berlaku;

' d. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  h u ru f a, h u ru f  b d an  h u ru f  c perlu  
m ene tapkan  P era tu ran  D aerah ten tan g  Pengelolaan 
S um ber Daya Air;

1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara Republik 
Indonesia  T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang
P em ben tukan  daerah -d ae rah  D aerah  dalam  Lingkungan 
Propinsi Jaw a  Tengah;

3. U ndang-U ndang Nomor 7 T ahun  2004 ten tan g  Sum ber 
daya Air (Lem baran Negara R epublik Indonesia  T ahun  
2004 Nomor 32, T am bahan  L em baran  Negara Republik 
Indonesia  Nomor 4377);

4. U ndang-U ndang Nomor 32 T ahun  2004 ten tang
P em erin tahan  D aerah (Lem baran N egara Republik 
Indonesia  T ahun  2004 Nomor 125, T am bahan  L em baran 
N egara R epublik  Indonesia  Nomor 4437) sebagaim ana 
te lah  d iu b ah  beberapa  kali te rak h ir dengan  U ndang- 
Nomor 12 T ahun  2008 ten tan g  P e ru b ah an  K edua Atas 
U ndang-U ndang Nomor 32 T ahun  2004 ten tan g
P em erin tahan  D aerah (Lem baran N egara Republik 
Indonesia  T ahun  2008 Nomor 59, T am bahan  Lem baran 
N egara Republik Indonesia  Nomor 4844);

i



5. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 68, Tambahan lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4725);

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 
140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5059); • •

7. Undang-Undang 12 Tahun 2011 Pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5234)

8. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang 
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan atas 
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 41, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4090);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2006 tentang 
Irigasi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 
Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4624);

10. P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 38 T ah u n  2007 ten tan g  
Pem bagian U rusan  P em erin tahan  a n ta ra  Pem erin tah , 
P em erin tahan  D aerah  Provinsi d an  P em erin tahan  D aerah  
D aerah  (Lem baran N egara R epublik  Indonesia  T ahun  
2007 Nomor 82, T am bahan  L em baran  Negara Republik 
Indonesia Nomor 4737);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2007 tentang 
Tata Cara Kerjasama Antar Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 112 Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4761);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48 Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sumber Daya Air (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 82, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4858);

14. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2008 tentang Air 
Tanah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 
Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4859);

15. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang 
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 21, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5103);

16. Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2011 tentang 
Sungai (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun



2011 Nomor 74, T am bahan  L em baran  N egara Republik 
Indonesia  Nomor 5230);

17. P e ra tu ra n  D aerah  Provinsi Ja w a  T engah Nomor 6 T ah u n  
2010  ten tan g  R encana T ata  R uang W ilayah Provinsi Ja w a  
T engah (Lem baran D aerah  Provinsi Ja w a  T engah T ahun  
2010  Nomor 28);

18. P e ra tu ra n  D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 9
T ah u n  2012 ten tan g  Pengelolaan R uang  T erbuka  Hijau;

19. P e ra tu ra n  D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 1
T ah u n  2013 ten tan g  R encana T ata  R uang W ilayah 
K abupaten  K aranganyar (Lem baran D aerah  K abupaten  
T ah u n  2013 Nomor 1).

20. P e ra tu ra n  D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 7
T ah u n  2008 ten tan g  U ru san  P em erin tah an  yang  m enjadi 
K ew enangan P em erin tahan  D aerah  K abupaten  
K aranganyar (Lem baran D aerah  K abupaten  K aranganyar 
T ah u n  2008 Nomor 7).

21. P e ra tu ra n  D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 13 
T ah u n  2009 ten tan g  Irigasi (Lem baran D aerah  K abupaten  
K aranganyar T ah u n  2009 Nomor 13).

22. P e ra tu ra n  D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 6
T ah u n  2011 ten tan g  Pengelolaan Air T an ah  (Lem baran 
D aerah  K abupaten  K aranganyar T ah u n  2009 Nomor 6).

D engan P erse tu juan  B ersam a

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

dan

BUPATI KARANGANYAR 

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PENGELOLAAN SUMBER
DAYA AIR.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P e ra tu ran  D aerah  ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah  ad a lah  K abupaten  K aranganyar.

2 . Pem erin tah  D aerah  adalah  B upati d an  P erangkat D aerah 
sebagai u n s u r  penyelenggara P em erin tahan  D aerah.

3. B upati adalah  B upati Karanganyar.

4. S a tu an  Kerja Perangkat D aerah yang selanju tnya disingkat 
SKPD adalah  S a tuan  Kerja Perangkat D aerah yang 
m em bidangi u ru sa n  pengelolaan sum ber daya air.

5. S um ber daya a ir ada lah  air. su m b er air, d an  daya a ir 
yang  te rk an d u n g  di dalam nya.



6. Air adalah  sem ua air yang te rd a p a t pada, di a tas, 
a ta u p u n  di baw ah pe rm u k aan  tan a h , te rm asu k  dalam  
pengertian  ini a ir p e rm ukaan , a ir tan a h , a ir hu jan , dan  
a ir lau t yang  berada  di dara t.

7. Air pe rm ukaan  adalah  sem ua  air yang  te rd a p a t pada  
p e rm u k aan  tanah .

8. Air ta n a h  adalah  sem ua air yang te rd a p a t dalam  
lap isan  ta n a h  a ta u  b a tu a n  di baw ah p e rm u k aan  tan ah .

9. S um ber a ir ad a lah  tem pat a ta u  w adah  a ir alam i 
d a n /a ta u  b u a ta n  yang te rd ap a t pada , di a tas, a ta u p u n  di 
baw ah p e rm u k aan  tan ah .

10. Pengelolaan sum ber daya a ir ad a lah  upaya  
m erencanakan , m elaksanakan , m em an tau , dan  
m engevaluasi penyelenggaraan konservasi sum ber daya 
air, pendayagunaan  sum ber daya air, d an  pengendalian  
daya ru sa k  air.

11. K ebijakan pengelolaan sum ber daya a ir ad a lah  a ra h a n  
stra teg is dalam  pengelolaan su m b er daya air.

12. Pola pengelolaan sum ber daya a ir ad a lah  kerangka 
d a sa r  dalam  m erencanakan , m elak san ak an , m em an tau , 
d a n  m engevaluasi kegiatan  konservasi su m b er daya air,

• p en d ayagunaan  sum ber daya air, d an  pengendalian  daya 
ru sa k  air.

13. K onservasi sum ber daya air ad a lah  upaye. m em elihara 
keb erad aan  se rta  k eberlan ju tan  kead aan , sifat, dan  
fungsi sum ber daya air agar se n a n tia sa  tersed ia  dalam  
k u a n tita s  dan  ku a litas  yang m em adai u n tu k  m em enuhi 
k e b u tu h a n  m ah luk  h idup , ba ik  p ad a  w ak tu  sekarang  
m au p u n  generasi yang ak an  datang .

14. P endayagunaan  sum ber daya a ir ad a lah  upaya 
p en a tag u n aan , penyediaan, penggunaan , pengem bangan, 
d an  p en g u sah aan  sum ber daya a ir secara  optim al agar 
berhasil gu n a  d an  berdaya guna.

15. Pengendalian  daya ru sa k  a ir ad a lah  up ay a  u n tu k  
m encegah, m enanggulangi, d an  m em ulihkan  k e ru sak an  
k u a litas  lingkungan yang d isebabkan  oleh daya ru sa k  air.

16. Daya ru sa k  air adalah  daya a ir yang  d a p a t m erugikan 
keh idupan .

17. Pelindungan sum ber air adalah  upaya  pengam anan  sum ber 
air dari kerusakan  yang ditim bulkan, baik  ak ibat tindakan 
m anusia  m aupun  gangguan yang d isebabkan oleh daya 
alam.

18. Kawasan sekitar m ata  air adalah  kaw asan  disekeliling m ata  
air yang m em punyai m anfaat penting u n tu k  
m em pertahankan  kelestarian m ata  air.

19. Pengawetan air adalah  upaya pem eliharaan  keberadaan 
dan  ketersediaan  air a tau  k u an titas  air agar tersedia sesuai 
dengan fungsi dan  m anfaatnya.



20. Pengelolaan kualitas air adalah  upaya m em pertahankan  
dan  m em ulihkan kualitas air yang m asu k  dan  yang berada 
di sum ber air.

21. Zona pem anfaatan sum ber air adalah  ruang  pada  sum ber 
air yang dialokasikan, baik sebagai fungsi lindung m aupun  
sebagai fungsi budi daya.

22. P erun tukan  air adalah penggolongan air pada  sum ber air 
m en u ru t jen is penggunaannya.

23. Penyediaan sum ber daya air adalah  penen tuan  dan  
pem enuhan  volume, air per sa tu an  w aktu  u n tu k  m em enuhi 
k ebu tuhan  air dan  daya air serta  m em enuhi berbagai 
keperluan sesuai dengan kualitas dan  kuan titas.

24. Penggunaan sum ber daya air adalah  pem anfaatan  sum ber 
daya air dan  p rasarananya  sebagai m edia d a n /a ta u  m ateri.

25. P rasarana  sum ber daya air adalah  bangunan  air beserta  
bangunan  lain yang m enunjang kegiatan pengelolaan 
sum ber daya air, baik langsung m au p u n  tidak langsung.

26. Pengem bangan sum ber daya air adalah  upaya  peningkatan 
kem anfaatan  fungsi sum ber daya air guna m em enuhi 
k ebu tuhan  air baku  u n tu k  berbagai keperluan.

27. Modifikasi cuaca adalah upaya dengan cara  m em anfaatkan 
param eter cuaca dan  kondisi ildim pada  lokasi te rten tu  
u n tu k  tu ju an  m em inim alkan dam pak bencana alam  akibat 
iklim dan cuaca.

28. P engusahaan  sum ber daya air adalah  upaya pem anfaatan 
sum ber daya air u n tu k  m em enuhi k eb u tu h an  usaha .

29. M asyarakat adalah seluruh  penduduk , baik sebagai orang 
perseorangan, kelompok orang, m asyarakat adat, badan  
u sah a , m au p u n  yang berhim pun dalam  su a tu  lem baga a tau  
organisasi kem asyarakatan  yang tinggal di wilayah 
K abupaten Karanganyar.

30. Pengelola sum ber daya air adalah  institusi yang diberi 
wewenang u n tu k  m elaksanakan  pengelolaan sum ber daya 
air.

31. W adah koordinasi pengelolaan sum ber daya air adalah  
institusi tem pat segenap pemilik kepentingan dalam  bidang 
sum ber daya air m elakukan koordinasi dalam  rangka 
m engintegrasikan kepentingan berbagai sektor, wilayah, 
dan  para  pemilik kepentingan dalam  bidang sum ber daya 
air.

32. Garis Sem padan adalah  garis yang m em batasi ja ra k  bebas 
m inim um  dari bidang terluar su a tu  m assa  bangunan  
terhadap  ba tas lahan  yang dikuasai, an ta r m assa  bangunan  
lainnya, ba tas tepi sungai, ja lan  kereta  api, rencana, sa lu ran , 
d a n /a ta u  jaringan  listrik tegangan tinggi.



BAB II
RUANG LINGKUP 

Pasal 2

R uang lingkup p en g atu ran  pengelolaan su m b er daya a ir dalam  
P e ra tu ran  D aerah  ini meliputi:

a. konservasi sum ber daya air, p en d ay ag u n aan  sum ber daya 
a ir dan  pengendalian  daya ru sa k  air;

b. p e lak san aan  ko n stru k si p ra sa ra n a  su m b er daya air, 
operasi, d an  pem eliharaan  sum ber daya air;

c. perizinan, sistem  inform asi, d an  pem biayaan, se rta  
pengaw asan  dalam  pengelolaan su m b er daya air.

BAB III
LANDASAN PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR

Pasal 3

Pengelolaan sum ber daya a ir d ise lenggarakan  dengan 
b e rlan d ask an  pada:

a. keb ijakan  pengelolaan sum ber daya  a ir p ad a  tingkat 
nasional dan  provinsi;

b. p e ra tu ra n  p en a taan  ru an g  daerah .

BAB IV
MAKSUD DAN TUJUAN

Bagian K esatu 
M aksud

Pasal 4

Pengelolaan sum ber daya air d im ak su d k an  sebagai pedom an 
u n tu k  :

a. m en ingkatkan  konservasi su m b er daya a ir secara  te ru s
m enerus; , • .

b. m endayagunakan  sum ber daya a ir untuk* kead ilan  dan  
kese jah te raan  m asyarakat;

c. m engendalikan  dan  m engurangi daya ru sa k  air;

d. m en ingkatkan  peran  m asy arak a t d an  d u n ia  u s a h a  dalam  
pengelolaan sum ber daya air; d an

e. m endu k u n g  pem bangunan  ja rin g an  sistem  inform asi 
sum ber daya a ir nasional yang te rp a d u  a n ta r  sektor dan  
a n ta r  wilayah.

Pasal 5

Pengelolaan su m b er daya a ir b e rtu ju an  u n tu k  m ew ujudkan 
k em an faa tan  sum ber daya air yang  b e rk e lan ju tan  u n tu k  
seb esar-b esa r k em akm uran  rakyat.



BAB V
KONSERVASI 

Pasal 6

(1) K onservasi sum ber daya air d itu ju k an  u n tu k  m enjaga 
ke langsungan  keberadaan , daya dukung , daya  tam pung, 
d an  fungsi sum ber daya air.

(2) U n tuk  m encapai tu ju a n  konservasi su m b er daya air
sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (1) d ilak u k an  m engacu
p a d a  pola pengelolaan sum ber daya a ir m elalui kegiatan:

• •
a. perlindungan  d an  pe lestarian  su m b er air;

b. pengaw etan air; dan

c. pengelolaan ku a litas  a ir d an  pengendalian  
pencem aran  air»

(3) Pola pengelolaan sum ber daya a ir sebagaim ana  d im aksud  
p a d a  ay a t (2) d ia tu r dengan P e ra tu ran  B upati.

Pasal 7

(1) Perlindungan  d an  pelestarian  su m b er a ir ' sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 6 ayat (2) h u ru f  a  d ilakukan  
m elalui:

a. m en ingkatkan  pem eliharaan  ke langsungan  fungsi 
resap an  air dan  d aerah  tan g k ap an  a ir m elalui 
pem bangunan  su m u r resapan , p em b u a tan  su m u r 
im buhan , p em buatan  lubang  biopori, p engatu ran  
lu a san  RTH kota, p en g a tu ran  koefisien d asa r 
bangunan , pengatu ran  koefisien d a sa r  h ijau, 
rehabilitasi d a e ra h ' tan g k ap an  air, d an  kegiatan 
perlindungan  air lainnya;

b. m en ingkatkan  pengendalian  pem anfaa tan  sum ber air 
m elalui perizinan pem anfaa tan  sum ber a ir dan  
penertiban  pem anfaatan  sum ber air;

c. pengisian air pada  sum ber a ir m elalui pem bangunan  
kolam  retensi, perlindungan  d aerah  tan g k ap an  air, 
d an  pengendalian  pengolahan ta n a h  di d aerah  hu lu ;

d. pengatu ran  p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  san ita si m elalui 
pen ingkatan  pengelolaan a ir lim bah dom estik  secara 
kom unal dan te rp u sa t, p en ingkatan  pengelolaan 
sam pah , d an  pengurangan  sam pah ;

e. perlindungan  sum ber a ir dalam  h u b u n g an n y a  dengan 
kegiatan  pem bangunan  d an  p em anfaa tan  lah an  pada 
sum ber a ir melalui:

1. perlindungan  te rh ad ap  k aw asan  sek ita r m ata  air 
u n tu k  m elindungi m a ta  a ir dari keg iatan  yang 
d ap a t m eru sak  k u a litas  d an  ke lesta rian  m ata  air 
se rta  kondisi fisik k aw asan  sekitarnya;

2. p en g a tu ran  d aerah  sem p ad an  su m b er air.

(2) K eten tuan  tekn is keg iatan  perlindungan  d an  pelestarian



sum ber a ir sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) d ia tu r 
dengan  P e ra tu ran  B upati.

Pasal 8

K egiatan pengaw etan air sebagaim ana d im ak su d  dalam  dalam  
Pasal 6 ayat (2) h u ru f  b d itu ju k an  u n tu k  m em elihara 
k eb erad aan  d an  ketersed iaan  a ir a ta u  k u a n tita s  a ir sesuai 
dengan  fungsi d an  m anfaatnya  d ilakukan  dengan  cara:

a. m enyim pan air yang  berleb ihan  di s a a t h u ja n  u n tu k  
d a p a t d im an faa tk an  pada  w ak tu  d ip erlu k an  m elalui 
p em b an g u n an  kolam  re tensi dan  p e m b u a tan  su m u r 
resapan ;

b. m enghem at a ir dengan  pem akaian  yang  efisien dan  efektif 
m elalui penggunakan  a ir seca ra  d a u r  u lang  dan  
m enggunakan  ken^bali air;

c. m engendalikan  penggunaan  a ir tan a h .

d. m en erap k an  p rin sip -p rin sip  m engh ilangkan  a ir lim pasan  
(zero ru n  off).

Pasal 9

Kegiatan pengelolaan kualitas a ir dan  pengendalian 
pencem aran  a ir d im aksud  dalam  Pasal 6 ayat (2) h u ru f  c 
d itu ju k an  u n tu k  m em pertahankan  dan  m em ulihkan  kualitas 
air yang m asu k  dan  yang te rd ap a t p ad a  sum ber-sum ber air 
d ilakukan  dengan cara:

a. m em perbaiki kua litas air pada  sum ber a ir d an  p rasa ran a  
sum ber daya air;

b. m encegah m asuknya  pencem aran  a ir p ad a  sum ber air dan  
p ra sa ra n a  sum ber daya air m elaui upaya-upaya 
pengolahan lim bah cair;

c. m en ingkatkan  bak u  m u tu  air yang ke luar dari Instalasi 
Pengolahan Air Limbah;

d. m eningkatkan  kepedulian m asy arak a t dalam  m enjaga 
sum ber a ir dan  lingkungan sek itar sum ber a ir dari 
pencem aran.

BAB VI
PENDAYAGUNAAN SUMBER DAYA AIR

B agian K esatu
Um um

Pasal 10

P endayagunaan  sum ber daya a ir m encakup  kegiatan:

a. p e n a tag u n a a n  sum ber daya a ir yang  d itu ju k an  u n tu k  
m en e tap k an  zona p em anfaa tan  su m b er air dan  
p e ru n tu k a n  air pad a  sum ber air;

b. penyediaan  sum ber daya air;

c. penggunaan  sum ber daya air;



d. pengem bangan  sum ber daya air; d an

e. p en g u sah aan  sum ber daya a ir

Bagian Kedua
P enetapan  Zona P em anfaatan  S um ber Air 

Pasal 11

(1) P enetapan  zona pem anfaa tan  sum ber a ir sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 10 h u ru f  a  d itu ju k an  u n tu k  
m endayagunakan  fungsi a ta u  potensi yang te rd ap a t pada  
sum ber a ir secara  berkelan ju tan .

(2) P erencanaan  penetapan  zona p em anfaa tan  sum ber air 
sebagaim ana d im aksud  pad a  ay a t (1) d ilakukan  m elalui 
kegiatan:

a. inven tarisasi jen is  p em an faa tan  yang  su d ah  
d ilakukan  di se lu ru h  bag ian  su m b er air;

b. penelitian  dan  p en g u k u ran  pa ram ete r fisik d an  
morfologi sum ber air, kim ia, d an  biologi p ad a  sum ber 
air;

c. m enganalisis kelayakan lingkungan  sesua i dengan 
k e ten tu an  p e ra tu ran  p eru n d an g -u n d an g an ; dan

d. m enganalisis potensi konflik kepen tingan  an ta rjen is  
pem anfaa tan  yang su d a h  ada.

(3) P erencanaan  p en etap an  zona p em an faa tan  sum ber air 
sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ayat (2) d ilak u k an  dengan 
m em perha tikan  prinsip:

a. m em inim alkan dam pak  negatif te rh a d ap  kelestarian  
sum ber daya air;

b. m em inim alkan potensi konflik kepentingan  
an ta rjen is  pem anfaatan ;

c. keseim bangan  fungsi lindung  d an  bud i daya;

d. k esesu a ian  pem anfaa tan  sum ber daya a ir dengan  
fungsi kaw asan;

e. kondisi sosial budaya m asy arak a t yang  berka itan  
dengan  sum ber daya air.

f. pe lestarian  m ata  air.

(4) P enetapan  zona p em an faa tan  su m b er a ir sebagaim ana 
d im ak su d  pad a  ayat (3) d ia tu r  lebih lan ju t dengan 
P e ra tu ran  Bupati.

Bagian Ketiga
Penyediaan Sum ber Daya Air 

Pasal 12

(1) Penyediaan sum ber daya a ir seb ag a im an a  d im aksud  
dalam  Pasal 10 h u ru f  b d ilak u k an  dengan  prinsip:

a. m engu tam akan  penyediaan  a ir u n tu k  pem enuhan  
k e b u tu h a n  pokok seh ari-h a ri dan  irigasi bagi



pertan ian  rakyat p ad a  sistem  irigasi yang su d a h  ada;

b. m enjaga ke langsungan  penyed iaan  a ir u n tu k  pem akai
a ir lain yang su d ah  ada; dan

c. m em perhatikan  penyediaan  a ir u n tu k  p em enuhan  
k e b u tu h a n  pokok sehari-hari bagi p e n d u d u k  yang 
berdom isili di d eka t su m b er a ir d a n ;'a ta u  sek itar 
ja rin g an  pem baw a air.

(2) Penyedian d an  potensi su m b er a ir di daerah  
sebaga im ana  d im aksud  pad a  aya t (1) terlam pir pada  
lam piran  yang  tidak  d ap a t d ip isah k an  dalam  P e ra tu ran  
D aerah  ini.

Bagian Keem pat 
Penggunaan  S um ber Daya Air -

Pasal 13 *

(1) Penggunaan  sum ber daya a ir sebagaim ana  d im aksud  
dalam  Pasal 10 h u ru f  c d itu ju k an  u n tu k  pem anfaa tan  
su m b er daya air dan  p ra sa ra n a n y a  sebagai m edia 
d a n /a ta u  m ateri.

(2) Penggunaan  sum ber daya a ir sebagaim ana  d im aksud  
p a d a  ayat (1) d ap a t berupa:

a. penggunaan  sum ber daya a ir sebagai media;

b. penggunaan  air dan  daya a ir sebagai m ateri;

c. penggunaan  sum ber air sebagai m edia; d an

■ d. penggunaan  air, sum ber air, d a n /a ta u  daya air 
sebagai m edia dan  m ateri.

(3) P enggunaan  sum ber daya a ir sebagaim ana  d im aksud  
p ad a  ayat (1) d ilakukan  dengan prinsip:

a. penghem atan  penggunaan;

b. ke te rtiban  dan  keadilan;

c. ke tep a tan  penggunaan;

d. k eberlan ju tan  penggunaan; dan

e. penggunaan  yang saling m en u n jan g  a n ta ra  a ir 
p e rm u k aan  dan  a ir ta n a h  dengan  m em prio ritaskan  
penggunaan  air perm ukaan .

Bagian Kelima
Pengem bangan Sum ber D aya Air 

Pasal 14

(1) Pengem bangan sum ber daya a ir sebagaim ana
d im aksud  dalam  Pasal 10 h u ru f  d d ilak san ak an  u n tu k  
m en ingkatkan  kem anfaa tan  fungsi su m b er daya air 
m elalu i pengem bangan k em anfaa tan  sum ber daya air 
d a n /a ta u  pen ingkatan  ke te rsed iaan  a ir dan  k u a litas  air.

(2) Pengem bangan sum ber daya a ir sebagaim ana
d im ak su d  pad a  ayat (1) d ise lenggarakan  b e rd asa rk an



ren can a  pengelolaan sum ber daya a ir d an  ren c a n a  ta ta  
ru an g  w ilayah yang te lah  d ite tap k an  dengan 
m em pertim bangkan :

a. daya d u k u n g  sum ber daya air;

b. k ek h asan  dan  asp irasi d aerah  d an  m asy arak a t 
setem pat;

c. kem am puan  pem biayaan;

d. ke lestarian  keanekaragam an  hayati da lam  sum ber air.

(3) Pengem bangan sum ber daya a ir sebagaim ana
d im aksud  pad a  ayat (1) d ilakukan  m elalui perencanaan , 
p e lak san aan  dan  pengaw asan.

Pasal 15

Pengem bangan sum ber 'daya a ir sebaga im ana  d im aksud  
dalam  Pasal 14 meliputi:

a. a ir perm ukaan  pad a  sungai, w aduk, m ata  a ir dan  sum ber 
a ir perm ukaan  lain d ilak sanakan  dengan  m em perhatikan  
k arak teristik  dan  fungsi sum ber a ir yang bersangku tan ;

b. a ir h u jan  d ilaksanakan  dengan teknologi m odifikasi cuaca
dengan  m em anfaatkan  aw an d itu ju k an  u n tu k
m em inim alkan dam pak  b en can a  alam  ak ib a t iklim dan
cuaca.

Pasal 16

Pengem bangan sum ber daya air sebagaim ana  d im aksud  dalam  
Pasal 14 h u ru f  a  d itu ju k an  u n tu k  pen in g k a tan  kem anfaa tan  
fungsi sum ber daya a ir guna  m em enuhi:

a. k e b u tu h a n  a ir b ak u  u n tu k  ru m ah  tangga;

b. k e b u tu h a n  a ir b ak u  u n tu k  pertan ian ;

c. k e b u tu h a n  a ir b ak u  u n tu k  industri;

d. k e b u tu h a n  a ir b ak u  u n tu k  san ita s i lingkungan; dan

e. k e b u tu h a n  a ir b aku  u n tu k  berbagai k eperluan  lainnya.

Pasal 17

P em enuhan  k e b u tu h a n  air baku  u n tu k  ru m ah  tangga 
sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 16 h u ru f  a  d ilakukan  
dengan 'pengem bangan  sistem  penyediaan  a ir  m inum .

Pasal 18

(1) P em enuhan  k e b u tu h a n  a ir b a k u  u n tu k  pertan ian  
sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal . 1.6 h u ru f  b 
d ilakukan  dengan  pengem bangan  sistem  irigasi.

(2) P em erin tah  b e rsam a-sam a  m asy arak a t m em elihara  
sistem  irigasi yang  ada  u n tu k  m enjaga kelangsungan  
fungsi irigasi p e rtan ian  yang  optim al se su a i dengan  
kew enangannya.



(3) D aerah  pelayanan  irigasi yang  su d a h  b e ru b ah  fungsi 
m enjadi perm ukim an , p ra s a ra n a  irigasinya te tap  
d ip ertah an k an  secara  optim al sebagai p ra sa ra n a  san ita si 
lingkungan  d an  d ra inase  perm ukim an .

(4) Pem erin tah  m elak san ak an  p e re n c an a an  dan  
rek o n stru k si pada  p ra sa ra n a  irigasi yang  b e ru b ah  fungsi 
m enjadi d ra inase  perm ukim an.

Pasal 19

P em en u h an  k eb u tu h an  a ir b ak u  u n tu k  in d u s tri sebagaim ana 
d im ak su d  dalam  Pasal 16 h u ru f  c d ilak u k an  u n tu k  m em enuhi 
k e b u tu h a n  air b aku  dalam  proses pengo lahan  d a n /a ta u
eksplorasi.

Pasal 20

P endayagunaan  sum ber daya a ir u n tu k  m en d u k u n g  san itasi 
lingkungan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 16 h u ru f  d 
d itu ju k an  u n tu k  m endukung  lingkungan  h id u p  yang se h a t 
dengan  ku a litas  dan  k u a n tita s  a ir yang  se su a i k e b u tu h a n  yang 
d ilak u k an  m elalui:

a. penyediaan  air bak u  u n tu k  a ir m inum  yang m em enuhi
sy a ra t k eseh a tan  dan  ju m lah  yang  cukup ;

, • •
b. m enjaga k u a litas  air p e rm u k aan  d an  a ir ta n a h  dengan 

tid ak  dicem ari dengan sam p ah  d an  lim bah m elalui 
pengelolaan sam pah  d an  lim bah;

c. m enjaga kecu k u p an  a ir m elalui peng g u n aan  a ir sesua i 
k e b u tu h a n  d an  konservasi a ir p e rm u k aan  dan  a ir tanah ;

d. penyediaan  p ra sa ra n a  d ra inase  yang  m em adai u n tu k  
m engh indari genangan a ir hu jan ;

e. pengoptim alan  fungsi p ra sa ra n a  su m b er daya a ir m elalui 
pem eliharaan  sa lu ran  air.

Bagian Keenam
P engusahaan  S um ber Daya Air 

Pasal 21

(1) P en g u sah aan  sum ber daya a ir sebagaim ana  d im aksud  
da lam  Pasal 10 h u ru f  e d a p a t d ilakukan  oleh 
perseorangan , badan , a ta u  kerja  sam a  a n ta r  b ad an  
b e rd asa rk an  izin p en g u sah aan  dari P em erin tah  d a n /a ta u  
Pem erin tah  D aerah sesua i dengan  kew enangan yang 
d ilim p ah k an /d ib e rik an  oleh Pem erin tah .

(2) P en g u sah aan  sum ber daya a ir d a p a t berben tuk :

a . , penggunaan  air pada su a tu  lokasi te r te n tu  sesuai
p e rsy ara tan  yang d iten tu k an  dalam  perizinan;

b. p em anfaa tan  w adah  a ir (air tanah) p ad a  su a tu  lokasi 
te r te n tu  sesua i p e rsy ara tan  yang  d ite n tu k an  dalam  
perizinan; d a n /a ta u

c. pem anfaa tan  daya a ir p ad a  s u a tu  lokasi te r ten tu  
sesua i p e rsy ara tan  yang d ite n tu k an  dalam  perizinan.



(3) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  ca ra  pem berian  izin 
sebagaim ana  d im aksud  p ad a  ay a t (2) d ia tu r  dengan 
P e ra tu ran  Bupati.

BAB VII
PENGENDALIAN DAYA RUSAK AIR

Bagian K esatu  
U m um

Pasal 22

(1) Pengendalian  daya ru sa k  a ir m eliputi upaya:

a. pencegahan  sebelum  terjad i bencana;

b. penanggulangan  pada  sa a t terjad i bencana; dan

c. pem ulihan  ak iba t bencana.

(2) U paya penanggulangan  d an  pem ulihan  sebagaim ana 
d im aksud  pad a  ayat (1) h u ru f  b d an  h u ru f  c d ilakukan  
b e rd asa rk an  ren can a  pengendalian  daya  ru s a k  air yang 
d isu su n  secara  te rpadu , m enyelu ruh , d an  terkoordinasi.

(3) Pengendalian  daya ru sa k  air seb ag a im an a  d im aksud  
p a d a  ayat (2) d iselenggarakan  oleh P em erin tah  D aerah  
dengan  m elibatkan  peran  m asyarakat.

Bagian K edua
P encegahan  B encana ak iba t D aya R u sak  Air 

Pasal 23

U paya pencegahan sebelum  terjadi b en can a  sebagaim ana 
d im ak su d  dalam  Pasal 22 ayat (1) h u ru f  a  m eliputi:

a. - p em etaan  d an  p en e tap an -k aw asan  raw an  b en can a  yang
te rk a it a ir sebagai acu an  dalam  p e n y u su n a n  RTRW dan  
pengendalian  pem anfaa tan  ruang;

b. m elakukan  pengendalian  a liran  a ir perm u k aan ;

c. m engin tegrasikan  perencanaan , p em bangunan , dan  
pengelolaan d ra inase  ja lan , d ra in ase  perm ukim an , 
d ra inase  irigasi, d an  sungai ke dalam  sistem  pengendalian  
banjir;

d. m en ingkatkan  p en yebarluasan  inform asi m engenai 
k aw asan  potensi ban jir d an  raw an  b en can a  te rk a it dengan 
air;

e. m en ingkatkan  peran  se rta  m asy arak a t dalam  rehabilitasi 
d an  pem eliharaan  p ra sa ra n a  d ra inase .

Pasal 24

(1) Pem etaan  kaw asan  raw an b en can a  sebagai pasa l 23 h u ru f 
a  m eliputi sem padan  Sungai, d an  d a ta ra n  banjir.

(2) Perizinan pem anfaa tan  ru an g  p ad a  k aw asan  raw an 
b en can a  h a ru s  m em enuhi persyara tan :

a. sesua i dengan ren can a  pem anfaaran  ru an g  dalam  
RTRW kabupaten ;



b. memiliki ren can a  detil enginering yang lengkap, am an, 
d an  sesuai dengan kriteria  m end irikan  b a n g u n an  di 
kaw asan raw an bencana;

c. memiliki rencana  evakuasi d a ru ra t (etnergency exit 
plart.).

(3) D alam  rangka penanggulangan  raw an  genangan  dan  
b en can a  banjir, Pem erintah D aerah  m elakukan  p en a taan  
sistem  drainase  dan  m em bangun p ra sa ra n a  pengendali 
ban jir

Pasal 25

(1) Pengendalian  aliran  air p e rm u k aan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 23 h u ru f  b, m ak a  setiap  
p e ru b a h a n  ta ta  guna  lahan  p ad a  s u a tu  k aw asan  h a ru s  
m en d ap atk an  rekom endasi dari SKPD yang  m em bidangi
su m b er daya air.

(2) Pengendalian aliran  air p e rm u k aan  d ilak u k an  dengan 
cara:

a. m en ingkatkan  a liran  air ke daiam  tan ah ;

b. m en ingkatkan  k ap asitas  pengaliran  sungai d an  
sa lu ran  air;

c. m enetapkan  kaw asan  yang m em iliki fungsi retensi 
ban jir sebagai p ra sa ra n a  pengendali banjir;

d. m em pertahankan  k aw asan  yang m em iliki fungsi 
re tensi ban jir sebagai p ra sa ra n a  pengendali banjir;

e. m enyediakan sa ra n a  pengendali ban jir u n tu k  
m elindungi p ra sa ra n a  um u m , k aw asan  perm ukim an , 
d an  kaw asan  produktif.

(3) R ekom endasi sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) 
m eliputi ren can a  pencegahan  ban jir, kew ajiban 
m em b u a t/m en y ed iak an  RTH d a n /a ta u  su m u r resapan , 
su m u r im buhan , d a n /a ta u  kolam  retensi.

(4) SKPD yang m em berikan rekom endasi sebagaim ana 
d im aksud  pada  ayat (1) berw enang  m engaw asi dan  
m engevaluasi p e lak san aan n y a  p ad a  sa a t p rak o n stru k si, 
kon stru k si, d an  p asca  konstruksi.

(5) P e ru b ah an  ta ta  gu n a  lah an  p ad a  pei's^w ahan yang 
m em iliki sistem  irigasi tekn is m em erlukan , rekom endasi 
Pem erin tah  D aerah, Pem erin tah  Propinsi, d an  Pem erintah 
se su a i dengan tingkat kew enangannya.

(6) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  ca ra  pem berian 
rekom endasi d ia tu r dalam  P e ra tu ran  B upati.



Bagian Ketiga
Penanggulangan Daya R u sak  Air 

Pasal 25

U paya penanggu langan  pada  sa a t terjad i b en can a  
sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 22 ayat (1) h u ru f  b 
m eliputi:

a. m enetapkan , m elaksanakan , dan  m elak u k an  sosialisasi 
m ekanism e penanggu langan  k e ru sa k a n  d a n /a ta u  
b en can a  ak iba t daya ru sa k  air;

b. m engem bangkan sistem  p rak iraan  d an  peringa tan  dini 
u n tu k  m engurangi dam pak  daya ru sa k  air;

c. m en ingkatkan  pengetahuan , ke siap siagaan , kem am puan  
pem ilik kepentingan, dan  m asy arak a t dalam  m enghadapi 
b en can a  ak iba t daya ru sa k  air;

d. m em perbaiki sistem  d an  pen in g k a tan  k inerja  
penanggu langan  b en can a  ak ib a t daya  ru sak , air.

Bagian Keem pat 
Pem ulihan ak iba t B encana

Pasal 27

(1) U paya pem ulihan  ak iba t b en can a  sebagaim ana  d im aksud  
dalam  Pasal 22 ayat (1) h u ru f  c m eliputi:

a. m erehabilitasi dan  m erek o n stru k si k e ru sak an  
p ra sa ra n a  sum ber daya a ir d an  m em ulihkan  fungsi 
lingkungan hidup;

b. m engem bangkan peran  se rta  m asy arak a t dalam  
kegiatan  yang terkoordinasi u n tu k  pem ulihan  ak iba t 
b en can a  daya ru sa k  air.

(2) Pem ulihan  fungsi lingkungan  h id u p  d an  pem ulihan  
sistem  p ra sa ra n a  sum ber daya a ir sebaga im ana  d im aksud  
p a d a  ayat (1) d ip rio ritaskan  u n tu k  p e m e n u h an  k e b u tu h a n
pokok sehari-hari.

BAB VIII
PENGENDALIAN PEMANFAATAN SUMBER DAYA AIR

Bagian K esatu 
Um um

Pasal 28

, D alam  rangka  pengendalian  p em an faa tan  su m b er daya air, 
P em erin tah  D aerah  m enetapkan  G aris S em padan  S um ber Air 
m eliputi G aris Sem padan  S u n g a i/S a lu ra n  dan  G aris 
S em padan  M ata Air d a n /a ta u  situ .

Bagian K edua 
S em padan  S um ber Air

Pasal 29

(1) P enetapan  G aris S em padan  S u n g a i/S a lu ra n  sebagaim ana 
d im ak su d  dalam  Pasal 28 u n tu k  p en g am an an  p ra sa ra n a



su n g a i/s a lu ra n  a ir se rta  p e n a taa n  d an  penertiban  
te ru tam a  ak iba t k eb erad aan  perkem bangan  bangunan - 
b a n g u n an  yang d ap a t b e rak ib a t terganggunya d aerah  
a liran  a ir dalam  su n g a i/s a lu ra n  se rta  sebagai ru an g  
penyangga a n ta ra  ekosistem  sungai d a n  d a ra tan , agar 
fungsi sungai dan  keg iatan  m an u s ia  tidak  saling 
terganggu.

(2) G aris Sem padan B angunan  sa lu ran  bertanggul d ite tapkan  
berikut:

a. Garis sem padan b an g u n an  te rh ad ap  sa lu ran
irigasi/pem buang  d ite tapkan  5 m  dengan  debit a ir 4 
m3/d e tik  a ta u  lebih.

b. Garis sem padan b an g u n an  te rh ad ap  sa lu ran
irigasi/pem buang  d ite tapkan  4 m  dengan  debit a ir 1-4 
m3/detik . *

c. Garis sem padan b an g u n an  te rh ad ap  sa lu ran
irigasi/pem buang  d ite tapkan  3 m  dengan  debit a ir 1 
m3/detik .

d. Garis sem padan  ban g u n an  in d u stri/p e rg u d an g an  
terhadap  sa lu ran  irigasi/pem buang  d ite tapkan  10 m
dari sebelah lu a r sepanjang kaki tanggul.

(3) Garis Sem padan B angunan  sa lu ran  tidak  bertanggul 
d ite tapkan  berikut:

a. Garis sem padan  ban g u n an  te rh ad ap  sa lu ran
irigasi/pem buang  d ite tapkan  4 kali kedalam  d itam bah  
8 m eter dengan debit air 4 m 3/d e tik  a ta u  lebih.

b. Garis sem padan b an g u n an  te rh ad ap  sa lu ran
irigasi/pem buang  d ite tapkan  4 kali kedalam  d itam bah  
4 m eter dengan debit a ir 1-4 m 3/detik .

c. Garis sem padan b an g u n an  te rh ad ap  sa lu ran
irigasi/pem buang  d ite tapkan  4 kali kedalam  d itam bah 
2 m eter dengan debit a ir 1 m 3/d e tik

d. Garis sem padan bangunan  industri /pergudangan  
terhadap  sa lu ran  irigasi/pem buang  d ite tapkan  10 
m eter dari sebelah lu a r sepan jang  kaki tanggul.

(4) G aris Sem padan Sungai tidak  bertanggul d ite tapkan  
berikut:

a. G aris sem padan  ban g u n an  te rh ad ap  sungai di kaw asan 
perko taan  dengan kedalam an k u ran g  dari 3 m  adalah  
15 m.

b. Garis sem padan  ban g u n an  te rh ad ap  sungai di kaw asan 
perko taan  dengan kedalam an lebihdari 3 m  adalah  
20m.

c. Garis sem padan  ban g u n an  te rh ad ap  sungai di kaw asan 
perko taan  dengan kedalam an lebih dari 20 m adalah  35 
m.

d. Garis sem padan  ban g u n an  in d u stri/p e rg u d an g an



te rhadap  sungai di kaw asan  perko taan  dengan
kedalam an ku rang  dari 3 m  adalah  20 m.

e. Garis sem padan  bangunan  in d u stri/p e rg u d an g an
terhadap  sungai di kaw asan  perko taan  dengan
kedalam an 3-20 m adalah  25 m.

f. Garis sem padan  bangunan  in d u stri/p e rg u d an g an
terhadap  sungai di kaw asan  perko taan  dengan
kedalam an lebih dari 20 m adalah  40 m.

(5) G aris Sem padan Sungai bertanggul d ite tapkan  berikut:

a. Garis sem padan bangunan  te rh ad ap  sungai di kaw asan 
perko taan  d ite tapkan  8 m  dari sebelah lu a r sepanjang 
kaki tanggul.

b. Garis sem padan bangunan  in d u stri/p e rg u d an g an
terhadap  sungai di kaw asan perko taan  d ite tapkan  13 m 
dari sebelah lu a r sepanjang kaki tanggul.

c. Garis sem padan  bangunan  terhadap  sungai di luar 
kaw asan  perko taan  d ite tapkan  10 m  dari sebelah luar 
sepanjang kaki tanggul.

d. Garis sem padan  bangunan  in d u stri/p e rg u d an g an
terhadap  sungai di lu a r kaw asan  perko taan  d ite tapkan  
15 m dari sebelah luar sepanjang kaki tanggul.

(6) G aris Sem padan bangunan  D anau , w aduk, dan  m ata  air 
d ite tapkan  berikut:

a. Garis sem padan bangunan  terhadap  d a n a u  adalah  100 
m  dari titik  pasang  tertinggi ke a ra h  dara t.

b. Garis sem padan  bangunan  te rh ad ap  w aduk  adalah  100 
m  dari titik  pasang  tertinggi ke a ra h  dara t.

c. Garis sem padan  bangunan  te rh ad ap  m ata  air adalah  
200 m  dari titik  sek itar m ata  air.

Pasal 30

(1) D alam  rangka  m endukung  tertib  sem padan  sa lu ran  
sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 29 ayat (1), 
Pem erintah Daerah:

a. m em asang tan d a  b a tas  sungai dan  sa lu ran  yang 
belum  bertanggul yang m eru p ak an  p en an d a  b a tas  
badan  sa lu ran /su n g a i sebagai b a ta s  lu a r sisi 
sa lu ran /su n g a i yang m enjadi pedom an pem bangunan  
bagi Pem erintah dan  m asyarakat;

b. m enyediakan ja lan  inspeksi sepan jang  sa lu ran /su n g a i 
dalam  rangka pem eliharaan  sa lu ran /su n g a i.

(2) Pada sa lu ran  d a n /a ta u  sungai sebagaim ana d im aksud 
p ad a  ayat (1) yang tan d a  b a tasn y a  belum  terpasang, 
apab ila  m asyarakat akan  m elaksanakan  pem bangunan , 
m ak a  Pem erintah D aerah m em asangkan  tan d a  batas 
tersebu t. 3

(3) Penetapan  G aris Sem padan sebagaim ana d im aksud  pada



ayat (2) m em pertim bangkan kriteria  a n ta ra  lain:

a . perencanaan  kapasitas daya tam pung  sum ber air;

b. kondisi tan a h  tebing sum ber air;

c. bangunan  perlindungan tebing sum ber air;

d. ja lu r  lin tasan  pem eliharaan sum ber air.

Bagian Ketiga.
P em an tauan  Air T anah

Pasal 31

(1) U n tu k  m enjam in keberhasilan  konservasi a ir ta n a h  
d ilakukan  p e m an tau an  air tan ah .

(2) P em an tau an  air ta n a h  sebagaim ana  d im ak su d  pad a  ayat
(1) d ilakukan  u n tu k  m engetahu i p e ru b a h a n  kualitas, 
k u a n tita s , dam pak  lingkungan  ak ib a t pengam bilan  dan  
pem anfaa tan  air tan ah , d a n /a ta u  p e ru b a h a n  lingkungan.

(3) P em an tau an  sebagaim ana d im ak su d  p ad a  ayat (1) 
d ilakukan  pad a  su m u r p a n ta u  d a n /a ta u  su m u r p roduksi 
dengan  cara:

a. m engukur dan  m encata t k e d u d u k an  m u k a  a ir tanah ;

b. m engukur dan  m encata t debit m a ta  air;

c. m em eriksa  sifat fisika, k an d u n g an  u n s u r  kimia, 
k an d u n g an  biologi a ta u  rad ioak tif da lam  a ir tanah ;

d. m em etakan  p e ru b ah an  k u a litas  d a n /a ta u  k u a n tita s
a ir tanah ;

e. m en cata t ju m lah  pengam bilan  d an  pem anfaa tan  air 
tanah ; dan

f. m engam ati dan  m engukur p e ru b a h a n  lingkungan  fisik 
ak iba t pengam bilan a ir tan ah .

(4) P em an tau an  air ta n a h  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat
(3) d ilakukan  secara  berkala  sesua i dengan  jen is  kegiatan 
p em an tau an .

(5) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai p e lak san aan  dan  
p e m a n tau a n  a ir ta n a h  sebagaim ana  d im ak su d  pad a  ayat
(1) d ia tu r  dengan  P e ra tu ran  B upati.

BAB IX
PELAKSANAAN KONSTRUKSI, OPERASI, DAN PEMELIHARAAN

Bagian K esatu 
P e laksanaan  K onstruksi

Pasal 32

(1) P e lak san aan  k o n stru k si p ra sa ra n a  su m b er daya air 
d ilak u k an  b e rd a sa rk an  norm a, s tan d ar, pedom an, dan  
m an u a l dengan  m em anfaa tkan  teknologi d a n  sum ber 
daya  local, se rta  m engu tam akan  kese lam atan , k eam an an  
kerja , dan  k eb erlan ju tan  fungsi ekologis sesu a i dengan 
k e te n tu an  p e ra tu ra n  p e ru n d an g -u n d an g an .



(2) Setiap  orang a ta u  b ad an  d ilarang  m elakukan  kegiatan  
p e lak san aan  k o n stru k si p ra sa ra n a  su m b er daya a ir yang 
tid ak  d id asark an  pada  s tan d ar, pedom an, d an  m anual 
sebagaim ana d im aksud  pad a  ay a t (1).

(3) Setiap  orang a ta u  b ad an  u sa h a  yang m elakukan  kegiatan  
p e lak san aan  k o nstruksi p ad a  su m b er a ir wajib 
m em peroleh izin dari Pem erintah.

(4) P e lak san aan  k o n stru k si p ra sa ra n a  d an  sa ra n a  sum ber 
daya  a ir di a ta s  ta n a h  p ihak  lain  d ilak san ak an  setelah 
p roses ganti kerug ian  d a n /a ta u  kom pensasi kepada  p ihak  
yang  be rh ak  d iselesaikan  sesu a i dengan  k e ten tu an  
p e ra tu ra n  p e rundang -undangan .

Bagian Kedua 
O perasi dan  Pem eliharaan

Pasal 33

(1) P e laksanaan  operasi dan  pem eliharaan  sum ber daya air 
terd iri a ta s  pem eliharaan  sum ber a ir d an  operasi se rta  
pem eliharaan  p ra sa ra n a  sum ber daya air.

(2) P e laksanaan  operasi dan  pem eliharaan  sebagaim ana 
d im aksud  pad a  ayat (1) m eliputi pengatu ran , 
p e laksanaan , p em an tau an , d an  evaluasi u n tu k  m enjam in 
ke lestarian  fungsi dan  m anfaat sum ber daya a ir yang 
d ilakukan  oleh Pem erin tah  D aerah  a ta u  pengelola sum ber 
daya a ir sesua i dengan kew enangannya.

(3) P e laksanaan  operasi d an  pem eliharaan  p ra sa ra n a  sum ber 
daya a ir sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) yang 
d ibangun  oleh badan , kelom pok m asyaraka t, a ta u  
perseo rangan  m enjadi tugas d an  tanggung  jaw ab  pihak- 
p ihak  yang m em bangun.

(4) M asyarakat ik u t berperan  dalam  p e lak san aan  operasi dan  
pem eliharaan  p ra sa ra n a  sum ber da^a  a ir sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (1).

(5) P e laksanaan  operasi d an  pem eliharaan  sistem  irigasi 
d ite tapkan :

a. p e lak san aan  operasi d an  pem eliharaan  sistem  irigasi 
prim er d an  sekunder non -lin tas m enjadi wewenang 
d an  tanggung jaw ab P em erin tah  D aerah;

b. p e lak san aan  operasi dan  p em eliharaan  sistem  irigasi 
ters ie r m enjadi h ak  dan  tanggung  jaw ab  m asyaraka t 
pe tan i pem akai air, kelom pok tan i pem akai air, d an  
lem baga se tem pat lainnya.

(6) Perseorangan  a ta u  b ad an  d ilarang  m elakukan  kegiatan  
yang  m engak ibatkan  ru sak n y a  p ra sa ra n a  sum ber daya
air.

Pasal 34

(1) P em erin tah  D aerah  d a p a t m elakukan  kerja  sam a dengan 
Pem erin tah , Pem erin tah  Provinsi, dan* .P em erin tah



K abupaten /K o ta  dalam  p e lak san aan  k o n stru k si d a n /a ta u  
operasi dan  pem eliharaan  p ra sa ra n a  su m b er daya air.

(2) Kerja sam a sebagaim ana d im ak su d  p ad a  ayat (1) 
d ilakukan  dengan m em perha tikan  . kepentingan  
Pem erin tah , Pem erin tah  Provinsi d a n /a ta u  Pem erintah 
K abupaten /K o ta  dalam  w ilayah sungai yang 
bersangku tan .

(3) Kerja sam a sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d ap a t 
d ilakukan  dalam  penyelenggaraan:

a. konservasi sum ber daya air;

b. pendayagunaan  sum ber daya air; d a n /a ta u

c. pengendalian  daya ru sa k  air.

(4) P e laksanaan  kerja  sam a sebagaim ana  d im aksud  pada  
ayat (3) h a ru s  berpedom an p ad a  ren c a n a  d a n /a ta u  
program  pengelolaan sum ber daya a ir yang telah  
d ite tapkan  pada  w ilayah sungai yang b e rsan g k u tan .

Pasal 35

Pem erin tah  D aerah  d ap a t m elakukan  kerja  sam a k o n stru k si 
d a n /a ta u  operasi dan  pem eliharaan  p ra sa ra n a  sum ber daya 
a ir dengan  kelom pok m asy arak a t a ta u  b ad an  dalam  bidang 
konservasi sum ber daya air, pengem bangan  d an  p en g u sah aan  
su m b er daya air, se rta  pengendalian  daya ru sa k  air.

BAB X
PERIZINAN DALAM 

PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR

Pasal 36

Perizinan dalam  pengelolaan sum ber daya a ir d iperlukan  
u n tu k  kegiatan:

a. p e lak san aan  konstruksi pada  sum ber air;;

b. penggunaan  sum ber daya air u n tu k  tu ju a n  terten tu ; dan

Pasal 37

(1) Izin p e lak san aan  k o n stru k si p a d a  sum ber a ir 
sebagaim ana d im aksud  pad a  pasa l 36 h u ru f  a  paling 
sedik it m em uat:

a. nam a, pekerjaan , dan  a lam at pem egang izin;

b. tem p a t/lo k as i k o n stru k si yang  ak an  d ibangun;

c. m a k s u d /tu ju a n  pem bangunan ;

d. je n is /t ip e  p ra sa ra n a  yang ak an  d ibangun;

e. gam bar dan  spesifikasi tekn is b angunan ;

f. jadw al p e lak san aan  pem bangunan ; dan

g. m etode p e lak san aan  pem bangunan .

(2) Pem egang izin p e laksanaan  k o n stru k si pad a  sum ber air 
w ajib u n tu k :



a. m em atuh i k e ten tu an  dalam  izin;

b. m em bayar re tribusi d an  kom pensasi lainnya sebagai 
ak iba t dari p e lak san aan  k o n stru k si se su a i dengan 
k e ten tu an  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an ;

c. m elindungi dan  m em elihara kelangs-ungan fungsi 
sum ber daya air;

d. m elindungi dan  m engam ankan  p ra sa ra n a  sum ber 
daya a ir d isekitarnya;

e. m encegah terjadinya pencem aran  a ir ak ib a t 
pelaksanaan konstruksi;

f. m em ulihkan  k e ru sak an  lingkungan  h idup  yang 
d isebabkan  oleh kegiatan  k onstruksi;

g. m enjam in kelangsungan  p em en u h an  air bagi 
k e b u tu h a n  pokok sehari-hari m asy arak a t di sek itar 
lokasi kegiatan yang terganggu ak ib a t p e lak san aan  
konstruksi; dan

h. m em berikan  tanggapan  yang positif apab ila  tim bul 
gejolak sosial m asy arak a t di sek ita r lokasi 
kegiatannya.

Pasal 38

Penggunaan  sum ber daya a ir u n tu k  tu ju a n  te rten tu
sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 36 h u ru f  b m eliputi
penggunaan  sum ber daya air u n tu k  pem enuhan :

a. k e b u tu h a n  pokok sehari-hari d an  p e rtan ian  rakyat yang 
d ilakukan  dengan cara  m engubah  kondisi alam i sum ber 
air;

b. k e b u tu h a n  pokok sehari-hari yang  d ilak san ak an  oleh 
kelom pok orang d an  badan  sosial;

c. keperluan  irigasi pe rtan ian  rak y a t di lu a r  sistem  irigasi 
yang  su d a h  ada; d a n /a ta u

d. keg iatan  u s a h a  yang m enggunakan  sum ber daya air.

Pasal 39

(1) Izin penggunaan  sum ber daya a ir sebagaim ana  d im aksud  
dalam  Pasal 36 h u ru f  b paling sedik it m em uat:

a. nam a, pekerjaan , dan  a lam at pem egang izin;

b. tem p a t/lo k as i penggunaan;

c. m a k su d /tu ju a n ;

b. ca ra  pengam bilan d a n / a ta u  pem buangan ;

c. spesifikasi tekn is b an g u n an  a ta u  sa ra n a  yang 
digunakan;

d. ju m lah  a ir d a n /a ta u  dim ensi ru an g  p ad a  su m b er air;

e. jadw al penggunaan  d an  kew ajiban u n tu k  m elapor;

f. jan g k a  w ak tu  berlakunya izin;



g. p e rsyara tan  pengubahan , p e rpan jangan , pem bekuan  
sem en tara , dan  p en cab u tan  izin; dan

h. k e ten tu an  h ak  dan  kew ajiban.

(2) Pem egang izin penggunaan  sum ber daya a ir wajib u n tu k :

a. m em atuh i k e ten tu an  dalam  izin;

b. m em bayar b iaya ja s a  pengelolaan su m b er daya a ir dan  
, m em bayar kew ajiban k eu an g an  lain  sesu a i dengan
p e ra tu ra n  p e rundang -undangan ;

c. m elindungi dan  m em elihara  ke langsungan  fungsi
sum ber daya air;

d. m elindungi dan  m engam ankan  p ra s a ra n a  sum ber 
daya air;

e. m elakukan  u sa h a  pengendalian  d an  pencegahan 
terjad inya pencem aran  air;

f. m elakukan  perbaikan  k e ru sa k a n  lingkungan  yang 
d isebabkan  oleh, kegiatan yang d itim bulkan ; dan

g. m em berikan  akses u n tu k  peng g u n aan  sum ber daya 
air dari sum ber air yang  sam a  bagi pem enuhan  
k e b u tu h a n  pokok sehari-hari m asy arak a t di sek itar 
lokasi kegiatan.

(3) Pem egang izin penggunaan  su m b er daya a ir berhak  
u n tu k :

a. m enggunakan  air, sum ber air, d a n /a ta u  daya air 
sesua i dengan k e ten tu an  yang te rc an tu m  dalam  izin; 
dan

b. m em bangun  sa ran a  d an  p ra sa ra n a  su m b er daya air 
dan  b an g u n an  lain sesu a i dengan  k e ten tu an  yang 
te rcan tu m  dalam  izin.

(4) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai p e rsy ara tan  dan  ta ta  
c a ra  perizinan sebagaim ana d im ak su d  dalam  Pasal 37 
d an  39 d ia tu r dengan p e ra tu ran  bupati.

BAB XI
SISTEM INFORMASI 

Pasal 40

(1) U n tu k  m endukung  pengelolaan su m b er daya air, 
P em erin tah  D aerah  sesua i dengan  w ew enang dan  
tanggung  jaw abnya m enyelenggai ak an  pengelolaan 
sistem  inform asi sum ber daya air.

(2) P em erin tah  D aerah  dalam  m enyelenggarakan 
pengelo laan  sistem  inform asi su m b er dayd a ir d ilakukan  
m elalu i pengem bangan  ja rin g an  sistem  inform asi sum ber 
daya  a ir secara  te rp ad u  yang  m eliputi:

a. p en ingka tan  kelem bagaan  d an  su m b er daya m an u sia  
m engelola sistem  inform asi su m b er daya air;

b. pengem bangan  je jaring  sistem  inform asi sum ber daya



i

air;

c. pengem bangan  sistem  inform asi su m b er daya air 
b e rbasis  teknologi inform asi.

(3) Inform asi su m b er daya a ir sebaga im ana  d im ak su d  pada  
ay a t (1) m eliputi inform asi m engenai:

a. kondisi hidrologis;

b. hidrom eteorologis;

c. hidrogeologis;

d. kebijakan sum ber daya air;

e. p ra sa ra n a  sum ber daya air;

f. teknologi sum ber daya air;

g. lingkungan p ad^  sum ber daya a ir d an  sekitarnya; 
se rta

h. keg iatan  sosial ekonom i b u d ay a  m asy arak a t yang 
te rka it dengan sum ber daya air.

(4) K eten tuan  m engenai sistem  inform asi su m b er daya air 
sebagaim ana  d im aksud  p a d a  ay a t (1) d ia tu r  dengan 
P e ra tu ra n  B upati

BAB XII
PENGELOLA SUMBER DAYA AIR 

Pasal 41

(1) Pengelola sum ber daya a ir ad a lah  P em erin tah  D aerah, 
D ew an sum ber daya a ir D aerah, d an  m asy arak a t.

(2) Pem erin tah  D aerah  - bertanggung  jaw ab  a ta s  
keberlangsungan  p em an faa tan  sungai, sa lu ra n  irigasi, 
sa lu ra n  air, sa lu ran  d ra inase , d an  p e les ta rian  su m b er air 
se su a i dengan  kew enangannya.

(3) D ew an sum ber daya air D aerah  bertugas:

a. m en y u su n  kebijakan pengelo laan  su m b er daya air 
tingkat daerah ;

b. m eny u su n  ran can g an  pola pengelo laan  sum ber daya 
air.

(4) P eran  se rta  m asy arak a t da lam  pengelolaan su m b er daya 
a ir d ilak san ak an  m elalui p en in g k a tan  p e ran  m asy arak a t 
da lam  proses:

a. perencanaan ;

b. pe lak san aan ; dan

c. pengaw asan .

(5) D ew an su m b er daj^a a ir D aerah  seb ag a im an a  d im aksud  
p a d a  aya t (1) d ite tap k an  oleh B upati.



Pasal 42

B en tu k  peran  m asy arak a t da lam  p roses p e ren can aan  
sebaga im ana  d im aksud  dalam  Pasal 41 ayat (4) h u ru f  a 
d ilak san ak an  m elalui:

a. p en ingka tan  pem aham an  se rta  kepedu lian  m asy arak a t 
m engenai pen tingnya k ese la rasan  fungsi sosial, ekonom i, 
d an  lingkungan  h idup  dari su m b er daya air;

b. pen ingka tan  keterliba tan  m asy ara k a t dalam  m en y u su n  
keb ijakan  pengelolaan sum ber daya air;

c. p en ingka tan  pendid ikan  d an  p e la tih an , se rta  
pendam pingan  kepada  m asy a ra k a t agar m am pu 
berperan  dalam  p e ren can aan  pengelolaan sum ber daya 
air.

Pasal 43

B en tu k  peran  m asy arak a t dalam  p roses p e lak san aan  
sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 41 ay a t (4) h u ru f  b 
d ilak san ak an  melalui:

a. m em buka  kesem patan  yang  se lu as-lu a sn y a  kepada  
m asy arak a t u n tu k  m enyam paikan  m asu k a n  dalam  
p e lak san aan  pengelolaan sum ber daya  air;

b. m em beri kesem patan  k ep ad a  m asy ara k a t u n tu k  
berperan  dalam  proses p e la k sa n aa n  yang  m encakup  
p e lak san aan  k o nstruksi, se rta  operasi d an  pem eliharaan ;

c. m en g ik u tse rtak an  m asy arak a t u n tu k  b e rkon tribusi 
da lam  pem biayaan p e lak san aan  pengelo laan  sum ber 
daya air;

d. m en ingkatkan  m otivasi m asy ara k a t u n tu k  berperan  
da lam  konservasi sum ber daya a ir d an  pengendalian  
daya  ru sa k  a ir dengan ca ra  m em berikan  insentif;

e. m engem bangkan  dan  m ew ujudkan  k e te rp ad u an  
pem berdayaan  se rta  p e ran  m asy a ra k a t dalam  
p e la k sa n aa n  pengelolaan sum ber daya air; .

f. m en ingkatkan  kem am puan  m asy a ra k a t m elalui 
pend id ikan  dan  pe la tihan , se rta  pendam pingan  dalam  
p e la k sa n aa n  pengelolaan sum ber daya  air.

Pasal 44

P en ingkatan  p e ran  m asy arak a t dalam  proses pengaw asan  
- sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 41 ayat (4) h u ru f  c 

d ilak san ak an  m elalui:

a. m em buka  kesem patan  k ep ad a  m asy ara k a t u n tu k  
berperan  dalam  pengaw asan  pengelolaan sum ber' daya 
air;

b. m en ingka tkan  k em am puan  m asy ara k a t m elalui 
pend id ikan  dan  pe la tihan , se rta  pendam pingan  dalam  
pengaw asan  pengelolaan sum ber daya air.



BAB XIII 
PEMBIAYAAN 

Pasal 45

(1) Pem biayaan pengelolaan sum ber daya a ir d ite tapkan  
b e rd asa rk an  k eb u tu h an  n y a ta  pengelolaan sum ber daya 
air.

(2) Pem biayaan pengelolaan sum ber daya a ir sebagaim ana 
d im aksud  pad a  ayat (1) m encakup  jen is  pem biayaan 
u n tu k :

a. b iaya sistem  inform asi;

b. b iaya perencanaan ;

c. b iaya p e lak san aan  konstruksi;

d. biaya operasi dan  pem eliharaan ; d an

e. b iaya p em an tau an , evaluasi, d an  pem berdayaan  
m asyarakat.

(3) D alam  m en ingkatkan  pem biayaan  pengelo laan  sum ber 
daya  air d a p a t d ilakukan  upaya-upaya:

a. m engem bangkan sistem , in s tru m en , d an  kelem bagaan 
pem biayaan pengelolaan su m b er daya  a ir yang  berasa l 
dari anggaran  Pem erin tah , Pem erin tah  Provinsi, dan  
Pem erin tah  D aerah;

b. m en ingkatkan  kon tribusi m asy arak a t dalam  
pengelolaan sum ber daya air;

c. m en ingkatkan  hasil penerim aan  b iaya ja s a  
pengelolaan sum ber daya a ir d a n  m em anfaa tkannya  
secara  efisien, ' efektif, berkeadilan , dan  
berke s in am b u n g an .

BAB XIV 
PENGAWASAN

Pasal 46

(1) Pengaw asan a ta s  penyelenggaraan  pengelolaan sum ber 
daya  a ir d itu ju k an  u n tu k  m enjam in  tercapainya  
k esesu a ian  p e lak san aan  pengelolaan su m b er daya air 
dengan  sem ua k e te n tu an  yang  berlaku,* baik  yang 
m enyangku t k e te n tu an  adm in istratif, k eu an g an  m au p u n  
su b s ta n s i pengelolaan sum ber daya air.

(2) Pengaw asan sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 
m eru p ak an  penyelenggaraan pengaw asan  yang d ilakukan  
oleh Pem erintah D aerah dengan  m elibatkan  peran  
m asyarakat.

(3) Penyelenggaraan pengaw asan  oleh Pem erin tah  D aerah
d ilakukan  sesua i dengan  k e te n tu an  p e ra tu ran
p erundang - u ndangan .

(4) P eran  m asy arak a t dalam  pengaw asan  sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (2) d a p a t d iw ujudkan  dalam  b en tu k  
lapo ran  d an  pengaduan  kepada  p ih ak  yang  berw enang.



(5) Laporan hasil pengaw asan m eru p ak an  b a h a n /m a su k a n  
bagi perbaikan , penyem purnaan , d a n /a ta u  pen ingkatan  
penyelenggaraan  pengelolaan su m b er daya air.

(6) p ih ak  yang berw enang wajib m en indak lan ju ti laporan  
hasil pengaw asan  sebagaim ana d im aksud  p a d a  ayat (5) 
da lam  b en tu k  peringatan , pem berian  saijksi, d an  b en tu k  
tin d ak an  lain  dalam  ran g k a  m em perbaik i dan  
m enyem purnakan  penyelenggaraan pengelolaan sum ber 
daya a ir

BAB XV
SANKSI ADMINISTRATIF 

Pasal 47

(1) Setiap  orang d a n /a ta u  badan  yang m elanggar ke ten tu an
P era tu ran  D aerah ini d ap a t d ikenakan  sanksi
adm inistratif.

(2) S anksi adm in istrasi sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) 
berupa:

a. peringa tan  tertu lis;

b. penghen tian  sem en tara  p e lak san aan  se lu ru h  kegiatan; 
dan

c. p en cab u tan  izin.

BAB XVI
KETENTUAN PIDANA 

Pasal 48

(1) Pelanggaran te rh ad ap  k e ten tu an  Pasal 37 ayat (2), dan  
P asal 39 ayat (2) d ikenakan  san k si p id an a  k u ru n g an  
paling lam a 6 (enam) bu lan  a ta u  d en d a  paling banyak  
Rp. 50 .000 .000 ,00  (lima p u lu h  ju ta  rupiah).

(2) A pabila pelanggaran  sebagaim ana  d im aksud  pada  
ay a t (1) m engak ibatkan  terjad inya k e ru sak a n  sum ber 
daya a ir dan  p rasa ran an y a , m engganggu upaya 
pengaw etan  air, m engak ibatkan  pencem aran  air, 
m engak ibatkan  terjad inya daya ru sa k  air, m engak ibatkan  
kerug ian  te rh ad ap  orang a ta u  p ihak  lain  d a p a t d ikenakan  
san k si p idana  sesua i dengan  p e ra tu ra n  perundang- 
u n d an g an .



BAB XVII 
PENYIDIKAN

Pasal 49

(1) Penyidik Pegawai Negeri Sipil di lingkungan  Pem erin tah  
D aerah  diberi wew enang k h u su s  oleh U ndang-U ndang 
b e rh a k  m elakukan  penyidikan te rh a d ap  pelanggaran  
k e ten tu an  dalam  P era tu ran  D aerah  ini.

(2) W ewenang Penyidik Pegawai Negeri Sipil sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (1) adalah:

a. m elakukan  pem eriksaan  a ta s  k eb en a ran  laporan  a ta u  
ke te rangan  berkenaan  dengan  tin d ak  p idana  di 
b idang pengelolaan sum ber daya air;

c. m elakukan  pem eriksaan  te rh ad ap  se tiap  orang yang 
d iduga m elakukan  tin d ak  p id an a  di bidang 
pengelolaan sum ber daya air;

d. m em inta  keterangan  d an  b a h a n  b u k ti dari setiap  
orang b erk en aan  dengan peristiw a tin d ak  p id an a  di 
b idang pengelolaan sum ber daya air;

e. m elakukan  pem eriksaan  a ta s  p em b u k u an , ca ta tan , 
d an  dokum en lain b erk en aan  dengan  tin d ak  p idana  di 
bidang pengelolaan sum ber daya air;

f. m elakukan  pem eriksaan  di tem p a t te r ten tu  yang 
d iduga te rd ap a t b ah an  bukti, p em b u k u an , ca ta tan , 
d an  dokum en lain;

g. m elakukan  peny itaan  te rh ad ap  b a h a n  d an  barang  
hasil pelanggaran  yang d a p a t d ijad ikan  b uk ti dalam  
pe rk a ra  tindak  p id an a  di b idang pengelolaan sum ber 
daya air;

h. m em in ta  b a n tu a n  ahli da lam  rangka
p e lak san aan  tugas penyid ikan  tin d ak  p idana  di 
b idang pengelolaan sum ber daya air;

i. m em asuk i tem pat te rten tu , m em otret, d a n /a ta u  
m em buat rekam an  audio  visual;

j. m elakukan  penggeledahan te rh ad ap  b ad an , pakaian , 
ru an g an , d a n /a ta u  tem pat lain  yang d iduga 
m eru p ak an  tem pat d ilak u k an n y a  tin d ak  p idana;

k. m enghen tikan  penyidikan.

BAB XVIII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 50

P e ra tu ra n  D aerah yang terka it pengelolaan su m b er daya air 
yang  te lah  ad a  d inyatakan  te tap  berlak u  sepan jang  tidak  
b e rten tan g an  dengan  P e ra tu ran  D aerah  ini.



BAB XIX
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 51

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini, 
sepanjang mengenai teknis pelaksanaannya diatur lebih 
lanjut dengan Peraturan Bupati.

Pasal 52

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan •'Daerah ini dengan penempatannya 
dalam Lembaran Daerah.

Ditetapkan di Karanganyar 
pada tanggal 27 November 2013

BUPATI KARANGANYAR,

ttd

Dr. Hj. RINA IRIANI SRI RATNANINGSIH, M.Hum.

D iundangkan di Karanganyar 
pad a  tanggal 27 Desember 2013

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR,

ttd

SAMSI
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PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 
NOMOR./S..TAHUN 2013

TENTANG

PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR

A. UMUM

Air m eru p ak an  k a ru n ia  T uhan  sebagai sa lah  sa tu  sum berdaya 
yang m en d u k u n g  keberlangsungan  h idup  m an u s ia  dan  m ah luk  h idup 
lainnya. Air m eru p ak an  k e b u tu h a n  pokok seh ari-h a ri u n tu k  u n tu k  
b e rta h an  h idup . D engan sik lus hidrologisnya, a ir dianggap sebagai 
sum berdaya  yang  d a p a t te rb ah aru k an . N am un dengan  sem akin 
berkem bangnya ju m lah  penduduk , m en ingkatnya  perkem bangan  dan  
aktiv itas ekonom i, sem akin  in tensifhya penggunaan  a ir d an  ancam an  
ak iba t pencem aran  a ir se rta  p e ru b ah an  iklim global, te lah  terjadi 
ke tidakseim bangan  a n ta ra  ke tersed iaan  d an  k e b u tu h a n  air.

B erkenaan  dengan hal te rseb u t dengan  tu ju a n  m ew ujudkan  
k em anfaa tan  sum ber daya air yang b e rk e lan ju tan  u n tu k  sebesar- 
b esarn y a  k em ak m u ran  rakyat, Pem erin tah  te lah  m enerb itkan  U ndang- 
U ndang Nomor 7 T ah u n  2004 ten tan g  S um ber Daya Air. Dalam  
p e ra tu ran  u n d an g -u n d a n g  d im aksud  telah  d iberikan  w ew enang dan  
tanggung  jaw ab  kepada  Pem erin tah  K abupaten /K o ta  dalam  pengelolaan 
sum ber daya air.

U n tu k  m ew ujudkan  wewenang dan  tanggung  jaw ab  Pem erintah 
K abupaten  K aranganyar dalam  pengelolaan su m b er daya  air, m aka 
Pem erin tah  K abupaten  K aranganyar m enetapkan  P e ra tu ran  D aerah 
ten tan g  Pengelolaan su m b er daya a ir yang d im eksudkam agar:

a. p en d ay ag u n aan  sum ber daya air d ap a t d ise lenggarakan  dengan 
m enjaga k e lestarian  fungsi sum ber daya a ir seca ra  berke lan ju tan ;

b. te rc ip tanya  keseim bangan  a n ta ra  fungsi sosial, fungsi lingkungan 
h idup , d an  fungsi ekonom i sum ber daya air;

c. te rcapa inya  sebesar-besar kem anfaa tan  u m u m  su m b er daya air 
secara  efektif dan  efisien;

d. terw u judnya  keserasian  u n tu k  berbagai kepen tingan  dengan 
m em perha tikan  sifat alam i air yang dinam is;

e. terlindung inya h a k  setiap  w arga negara  u n tu k  m em peroleh 
k esem patan  yang sam a u n tu k  berperan  d an  m enikm ati hasil 
pengelolaan sum ber daya air; dan

f. te rw u judnya  k e te rb u k aan  d an  ak u n tab ilita s  pengelolaan sum ber 
daya air.

B. PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1

C ukup  je las.

Pasal 2



C ukup  jelas.

Pasal 4

C ukup  jelas.

Pasal 5

C ukup  jelas.

Pasal 6

C ukup  jelas.

Pasal 7

C ukup  jelas.

Pasal 8

C ukup  jelas.

Pasal 9

C ukup  jelas.

Pasal 10

C ukup  jelas.

Pasal 11

C ukup  jelas.

Pasal 12

C ukup  jelas.

Pasal 13

C ukup  jelas.

Pasal 14

C ukup  jelas.

Pasal 15

C ukup  jelas.

Pasal 16

C ukup  jelas.

Pasal 17

C ukup  jelas.

Pasal 18

C ukup  jelas.

Pasal 19

C ukup  jelas.

C ukup  je las

Pasal 3

Pasal 20



C ukup  jelas.

Pasal 22

C ukup  je las.

Pasal 23

C ukup  jelas.

Pasal 24

C ukup  jelas.

Pasal 25

C ukup  jelas.

Pasal 26

C ukup  je las.

Pasal 27

C ukup  jelas.

Pasal 28

C ukup  je las.

Pasal 29

. C ukup  jelas.

Pasal 30

C ukup  je las.

Pasal 31

C ukup  je las.

Pasal 32

C ukup  je las.

Pasal 33

C ukup  jelas.

Pasal 34

C ukup  jelas.

Pasal 35

C ukup  je las.

Pasal 36

C ukup  je las.

Pasal 37

C ukup  je las.

Pasal 38

C ukup  jelas.

Pasal 21



C ukup  je las.

Pasal 39

C ukup  jelas.

P a^ a l 4 0

C ukup  je las.

Pasal 41

C ukup  je las.

Pasal 42

C ukup  je las.

Pasal 43

C ukup  je las.

Pasal 44

C ukup  jelas.

Pasal 45

C ukup  jelas.

Pasal 45

(buku p jelas.

Pasal 47

C ukup  je las.

Pasal 48

C ukup  jelas.

Pasal 50

C ukup  jelas.

Pasal 51

C ukup  jelas.
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LAMPIRAN RAPERDA TENTANG PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR

PENYEDIAAN DAN POTENSI SUMBER AIR DI KAB UPATEN KARANGANYAR

No Nama Lokasi

1 Tam ri Gondosuli

2 Nglenjibel Gondosuli

3 Sum tier Gondosuli

4 G enting Gondosuli

5 Ju m b lek Gondosuli

6 D andang B lum bang

7 Pringgodadi B lum bang

8 S u ru p an B lum bang

9 W atulaw ang B lum bang

10 Sirah B lum bang

11 Tritik B lum bang

12 D adap Kalisoro

13 Dem Kalisoro

14 Sajenan Kalisoro

15 Sem angli Kalisoro

16 K ram at T aw angm angu

17 ■ B a tu r T aw angm angu

18 Ngledok T aw angm angu

19 Pringapus T aw angm angu

20 K epuh Taw angm angu

21 Guyon
........  L ................

Tengklik

22 D em pul Tengklik

23 Sedayu Tengklik

24 Tlogo Tengklik

25 Semoyo Tengklik

26 Nglebak Nglebak

27 G ondang Nglebak

28 Ngudal Nglebak

29 Jem b eran Nglebak

30 Sekajar Sepanjang



31 S u ru h a n Sepanjang

32 Porong Sepanjang

33 Sap iburang Sepanjang

34 G edengan Sepanjang

35 C abuk B lum bang

36 Gude Plum bon

37 Selenggar Plum bon

38 Plum bon Plum bon

39 Setugu Plum bon

40 Lam pu s Plum bon

41 Selojo Plum bon

42 Ram pai Plum bon

43 Plabokan Plum bon

44 Doplang Plum bon

45 Pucung Plum bon

46 Cum pleng Plum bon

47 Sedayu Girilayu

48 T am bak Berjo

49 Tlogo Karang

50 Kuning K arangpandan

51 S ap itan  I Ngemplak

. 52 S ap itan  II Ngemplak

53 P lesungan K arang

54 Ju m b lek K arang

55 Sem prong K arang

56 Trungo Karang

57 B unting Karang

58 D uren Karang

59 ^Suwiyu Girilayu

60 Tompe
1

Girilayu

61 Brengos Gayam dom po

62 Tenglik Kedawung

63 W orawari Giwondo

64 Seringin Giwondo

65 D uren Giwondo



66 Tengklik Ploso

67 Guwo Ploso

68 Pelem Ju m an to ro

69 Mico I Ju m an to ro

70 Puntukbolo Ju m an to ro

71 Mico II Ju m an to ro

72 K arang II Ju m an to ro

73 B lum bang Ju m an to ro

74 Ju m b lan g Ju m an to ro

75 D uren Ju m a n to ro

76 Tem pukrejo Jum apolo

77 Senu Jum apolo

78 Penewon Jum apolo

79 W eru Jum apolo

80 ' * Plawan Kw angsan

■ 81 Ketigo Jum apolo

82 Pulesari B akalan

83 Jag a lan Jum apolo

84 D uw etan Jum apolo

85 Bulu Ja tisu k o

86 Gebyog Ja tisu k o

87 K ram at Ja tisu k o

88 Ipik Ja tisu k o

89 G upit Ja tisobo

90 Ander Ja tisobo

91 Siram an Jatisobo

92 Punung Jatisobo

93 Padas Ja tisobo

94 Posari Wonorejo

95 P uru Wonorejo

96 Maju Tlobo

97 B ondukuh Jatiroyo

98 Sono Jatiroyo

99 G edangan Jatiroyo

100 Tirto
____i_________________________

Segoro G unung



101 N ganggrung Segoro G unung

102 Nlencong Segoro G unung

103 Awar-awar Segoro G unung

104 Suren Kem uning

105 W atupaw on Kem uning

106 C am puran Girimulyo

107 Cina Girimulyo

108 S ab u k jan u r Girimulyo

109 Tlogo M adirdo Berjo

110 T am bak “Berjo

111 Jub leg Berjo

112 Berjo Berjo

113 G ondang Berjo

114
—V --------------

Gufrieng G um eng


